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ABSTRAK
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Siliragung-Banyuwangi. Skripsi, Pembimbing Drs. H. Zainul Arifin, M.Ag.
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Kematangan emosi adalah suatu keadaan atau kondisi mencapai tingkat
kedewasaan dari perkembangan emosional, karena itu pribadi yang yang
bersangkutan tidak lagi menampilkan pola emosional yang pantas bagi anak-anak.
Champel dan Leigh menyebutkan kepuasan pernikahan sebagai evaluasi subyektif
terhadap kualitas pernikahan secara keseluruhan. Dewasa tengah adalah mereka
yang berusia 35-60 tahun, yang mengalami perkembangan selama hidupnya
Banyaknya kasus perceraian di Banyuwangi salah satu faktor penyebabnya
perselisihan tiada henti yang diakibatkan rendahnya kepuasan pernikahan dan
kematangan emosi yang dimiliki individu setiap pasangan. Adapun rumusan
masalah yang diambil yaitu bagaimana tingkat emosi pada masa dewasa tengah,
bagaimana tingkat kepuasan pernikahan pada masa dewasa tengah, dan apakah
ada pengaruh kematangan emosi terhadap kepuasan pernikahan pada masa dewasa
tengah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan emosi dan
kepuasan pernikahan pada pasangan dewasa tengah di Dusun Sumbersuko-Kesilir
– Siliragung - Banyuwangi. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kematangan
emosi terhadap kepuasan pernikahan dan seberapa besar pengaruh kematangan
emosi terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan menikah dewasa tengah.
Penelitian ini mengambil subyek pasangan dewasa tengah di Dusun
Sumbersuko yang berjumlah 71 pasangan menikah dan diambil sampel
menyeluruh (N=142 orang atau N=71 pasangan). Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif korelasi sebab-akibat dimana untuk mengetahui suatu
pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lainnya. Untuk melihat pengaruh
kematangan emosi terhadap kepuasan pernikahan, penelitian ini menggunakan
analisa regresi linear sederhana dengan persamaan Y = a + bX.
Hasil analisa Regresi ditemukan thitung sebesar 58,568 Adjusted r square
sebesar 0,290, R square sebesar 0,295 , nilai konstansa sebesar 49,369 dan untuk b
(koofesiensi regresi) sebesar 0,543 dan persamaan regresi Y = a + b X. Hasil
penelitian ini menunjukkan kematangan emosi berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan pernikahan yang ditunjukkan oleh thitung>ttabel (58,568 > 6,315)
dengan sig F 5% (0,000 < 0,05). Hal ini menjelaskan bahwa ada pengaruh
signifikan kematangan emosi terhadap kepuasan pernikahan. Persamaan regresi
yang didapat yaitu Y= 49,369 + 0,543X menunjukan perubahan sebesar satu skor
kematangan emosi nol dapat memprediksi perubahan 49,369 pada kepuasan
pernikahan. r square sebesar 0,295 yang berarti bahwa 29,5% dari kepuasan
pernikahan ditentukan kematangan emosi dan 70,5 % ditentukan variabel lain.
